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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Quick on The
Draw (QD) pada pokok bahasan kesebangunan pada kelas IX SMP Negeri 2
Pancur Batu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek
penelitian adalah siswa kelas [X-5 SMP Negeri 2 Pancur Batu T.A. 2014/2015
berjumlah 33 siswa. Objek penelitian adalah upaya meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui model pembelajaran kooperatif Quick on
The Draw pada pokok bahasan kesebangunan dengan instrumen penelitian
observasi dan tes kemampuan komunikasi matematis.

Dari hasil observasi, peneliti memperoleh nilai rata-rata observasi
meningkat dari siklus I ke siklus II. Nilai rata-rata observasi aktivitas guru
meningkat dari 1,16 dengan kategori baik pada siklus I menjadi 1,54 dengan
kategori sangat baik pada siklus II. Begitu juga nilai rata-rata observasi aktivitas
siswa meningkat dari 2,15 dengan kategori baik pada siklus I menjadi 2,55
dengan kategori baik pada siklus II.

Dari hasil tes kemampuan komunikasi matematis, peneliti memperoleh
bahwa banyaknya siswa dengan kemampuan komunikasi matematis minimal
sedang meningkat pada siklus I ke siklus II dan pada siklus II kemampuan
komunikasi matematis sudah pada kriteria baik. Berdasarkan tes diagnostik,
diperoleh 10 siswa (30,30%) memiliki kemampuan komunikasi matematis
minimal sedang. Setelah pemberian tindakan (siklus I) diperoleh 18 siswa
(54,54%) memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal sedang. Setelah
pemberian perbaikan tindakan (siklus II) diperoleh 25 siswa (75,76%) yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis minimal sedang. Dari hasil analisis
data diperoleh adanya peningkatan banyaknya siswa dengan kemampuan
komunikasi matematis minimal sedang sebanyak 7 siswa (21,22%) dan pada
siklus II kemampuan komunikasi matematis siswa sudah pada kriteria baik.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif Quick on The Draw dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa pada pokok bahasan
kesebangunan di kelas IX SMP Negeri 2 Pancur Batu

Kata kunci: komunikasi matematis, pembelajaran kooperatif, quick on the draw

I. PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelajaran matematika
menurut Sugandi (dalam Jamaluddin, 2013)

diagram, dalam menjelaskan gagasan. Dalam
pembelajaran matematika, seorang siswa yang
sudah mempunyai kemampuan pemahaman

yaitu mengembangkan kemampuan matematis  dituntut juga  untuk  bisa
menyampaikan informasi dengan tepat atau mengkomunikasikannya, agar pemahamannya
mengkomunikasikan gagasan antara lain  tersebut bisa dimengerti oleh orang lain.Siswa
melalui  pembicaraan lisan, grafik, peta, dapat meningkatkan pemahaman matematisnya
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dengan mengkomunikasikan ide matematisnya
kepada orang lain.

Menurut  Trianto  (2011:3),  proses
pembelajaran masih didominasi guru yang
dilaksanakan secara konvensional dengan
urutan sajian: (D diajarkan
teori/definisi/teorema melalui ceramah, (2)
diberikan  dan  dibahas  contoh-contoh,
kemudiaan (3) diberikan latihan soal. Hal
tersebut membuat siswa tidak memiliki
kesempatan ~ untuk = menyampaikan ide,
gagasan, atau pendapat mereka karena suasana
kelas yang terlalu didominasi oleh guru.
Akibatnya, tidak dapat diketahui kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam
menyampaikan pemikiran tentang gagasan dan
ide matematisnya dalam  menyelesaikan
masalah matematika.

Berdasarkan hasil observasi pada Rabu, 5
Februari 2014 di kelas VIII, peneliti mendapati
bahwa guru Matematika yang mengajar di
SMP  Negeri 2 Pancur Batu masih
menggunakan model pembelajaran
konvensional. Guru menyiapkan siswa untuk
memulai pembelajaran  matematika, lalu
mengingatkan siswa kembali tentang materi
sebelumnya.

Selainn  itu, berdasarkan hasil tes
diagnostik kemampuan komunikasi matematis
tertulis yang dilakukan oleh peneliti, didapati
bahwa kemampuan komunikasi matematis
tertulis siswa masih rendah dengan persentase
ketuntasan klasikal kelas hanya 30,30%.

Pada aspek menggambar, skor rata-rata
siswa adalah 67,17 (kategori sedang) dengan
ketuntasan siswa 51,52%, sedangkan pada
aspek menulis/menjelaskan skor rata-rata siswa
adalah 56,06 (kategori rendah) dengan
ketuntasan siswa 15,15% dan pada aspek
representasi skor rata-rata siswa hanya 51,89
(kategori sangat rendah) dengan ketuntasan
siswa 12,12%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa masih lemah dalam aspek
menulis/menjelaskan dan representasi. Ini
terlihat dalam mengerjakan tes diagnostik
kemampuan komunikasi matematis tertulis
dengan materi bangun datar, siswa merasa
kesulitan dalam menyampaikan alasan dari
jawaban  yang mereka  berikan  dan
memodelkan soal ke bentuk matematis.
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Komunikasi matematis merupakan salah
satu  kompetensi  penting yang  harus
dikembangkan pada setiap topik matematika.
Menurut Guerreiro (dalam Izzati dan Suryadi,
2010:721), komunikasi matematis merupakan

alat bantu dalam transmisi pengetahuan
matematika atau sebagai fondasi dalam
membangun pengetahuan matematika.

Komunikasi memungkinkan berfikir matematis
dapat diamati dan karena itu komunikasi
memfasilitasi pengembangan berfikir.
Berdasarkan KTSP 2006, kesebangunan
adalah salah satu materi pelajaran yang
diajarkan di SMP kelas IX pada semester L
Namun dari pernyataan guru SMP Negeri 2

Pancur Batu, masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam materi
kesebangunan, seperti siswa sulit menentukan
dua bangun yang sebangun. Hal ini
menyebabkan siswa  kesulitan  untuk
mengkomunikasikan idenya dalam
menyelesaikan masalah mengenai
kesebangunan.

Salah satu cara yang dapat dilakukan
adalah menggunakan model pembelajaran
yang dapat memberi kesempatan kepada siswa

untuk  bekerja  secara  kelompok  dan
memungkinkan siswa berperan secara aktif
dalam proses pembelajaran. Proses

pembelajaran yang dilakukan diharapkan dapat
menstimulasi kemampuan komunikasi
matematis mereka. Salah satu  model
pembelajaran yang dapat menjadi solusi adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Quick on
The Draw yaitu sebuah model pembelajaran
dimana aktivitas belajar siswa dengan suasana
permainan yang membutuhkan kerja kelompok
dan kecepatan dalam menyelesaikan satu set
kartu soal yang terkait dengan pembelajaran.

Siswa  dengan  kelompoknya  akan
berlomba-lomba untuk dapat menyelesaikan
set soal yang ada pada kartu dengan cepat dan
benar. Disini terlihat bahwa siswa mempunyai
kesempatan yang sama untuk berpendapat dan
menjawab pertanyaan yang diberikan guru
sehingga komunikasi matematis siswa akan
terlihat, baik komunikasi lisannya yaitu dengan
diskusi kelompok dan komunikasi tulisannya
yaitu dengan mengerjakan soal-soal.
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Il. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan (action research). Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IX-5 SMP Negeri 2
Pancur Batu T.A. 2014/2015 yang berjumlah
33 orang. Objek penelitian ini adalah upaya
meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa melalui model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw pada pokok
bahasan kesebangunan bagi siswa kelas IX-5
di SMP Negeri 2 Pancur Batu.

Instrumen penelitian adalah tes
kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa dan lembar observasi. Tes kemampuan
komunikasi dibuat dalam bentuk uraian untuk

mengukur kemampuan siswa dalam
berkomunikasi matematis tertulis, yaitu untuk
mengukur siswa dalam menggambar
matematika, untuk mengukur siswa
berargumen terhadap permasalahan  dan
menarik kesimpulan, serta untuk mengukur
kemampuan siswa dalam  memodelkan

matematika. Sebelum diberikan kepada siswa,
soal terlebih dahulu sudah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Sedangkan lembar observasi
digunakan untuk mengetahui bagaimana
aktivitas siswa selama proses pembelajaran,
peneliti dibantu oleh guru kelas untuk
mengobservasi siswa selama kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Sedangkan lembar
observasi guru digunakan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanaan pembelajaran
matematika yang dilakukan oleh peneliti yang
bertindak sebagai guru.

Penelitian dimulai dengan memberikan tes
diagnostik untuk mengetahui mengetahui
kesulitan yang dihadapi siswa dalam
menyelesaikan soal-soal kemampuan
komunikasi matematis serta mengetahui
kemampuan awal siswa sehingga dapat
direncanakan tindakan pembelajaran untuk
memperbaiki kendala yang dihadapi siswa.

Selanjutnya dimulailah siklus 1 yang
dimulai dengan tahap perencanaan yang
meliputi pembuatan RPP, LAS, dan kartu soal.
Selanjutnya diterpakanlah model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw. Pada
pertemuan  ketiga siswa diberikan  tes
kemampuan komunikasi matematis kepada
siswa. Selanjutnya berdasarkan hasil yang
diperoleh dari hasil tes tersebut dan
berdasarkan hasil observasi didapati beberapa

kendala yang harus diperbaiki pada siklus ke
dua. Siklus kedua dilaksanakan dalam 3 kali
pertemuan dan siswa diberikan tes kemampuan
komunikasi matematis kedua.

Kemampuan komunikasi matematis siswa
dikatakan meningkat jika ada peningkatan
persentase ketuntasan klasikal kemampuan
komunikasi  matematis siswa dari tes
diagnostik kemampuan komunikasi matematis
siswa dengan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the
draw. Setelah ada peningkatan dari persentase
ketuntasan klasikal kemampuan komunikasi
matematis tersebut, maka penelitian akan
berhenti jika kelas yang diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw
memiliki kemampuan komunikasi matematis
kriteria baik atau banyak siswa yang
memperoleh kategori kemampuan komunikasi

matematis minimal sedang harus > 70%.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan penelitian, peneliti
terlebih  dahulu mengobservasi  aktivitas
pembelajaran yang dilakukan guru
Matematika, dimana guru masih menggunakan
model pembelajaran konvensional. Selain
melakukan observasi, peneliti juga memberi
tes  diagnostik kemampuan komunikasi
matematis tertulis kepada subjek penelitian,
yaitu siswa kelas VIII-5 SMP Negeri 2 Pancur
Batu T.A. 2013/2014 yang terdiri dari 2 soal
uraian.

A. Hasil Tes Diagnostik

Dari  hasil tes diagnostik (Tabel 1)
komunikasi matematis tertulis didapati bahwa
kemampuan komunikasi matematis tertulis
siswa masih rendah dengan persentase
kentutasan klasikal kelas hanya 30,30%. Dari
33 orang siswa yang melakukan tes diagnostik
komunikasi matematis tertulis, hanya 10 orang
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis kategori minimal sedang, sedangkan
siswa yang lainnya berada pada kategori
rendah dan sangat rendah.

Pada aspek menggambar, skor rata-rata
siswa adalah 67,17 (kategori sedang) dengan
ketuntasan siswa 51,52%, sedangkan pada
aspek menulis/menjelaskan skor rata-rata siswa
adalah 56,06 (kategori rendah) dengan
ketuntasan siswa 15,15% dan pada aspek
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representasi skor rata-rata siswa hanya 51,89
(kategori sangat rendah) dengan ketuntasan
siswa 12,12%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa masih lemah dalam aspek
menulis/menjelaskan dan representasi.

B. Siklus I

Selanjutnya dimulailah siklus I penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw. Kegiatan
pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak
dua kali pertemuan.

Selama proses pembelajaran observasi
aktivitas guru dilakukan oleh seorang guru
Matematika kelas IX SMP Negeri 2 Pancur
Batu dan seorang mahasiswa Matematika.

Dari hasil observasi aktivitas guru pada
siklus I disimpulkan kegiatan pembelajaran
sudah berjalan dengan baik. Namun ada
beberapa hal yang harus diperbaiki, antara lain,
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guru juga kurang memotivasi siswa agar ikut
aktif dalam  pembelajaran  yang  akan
dilaksanakan dan penggunaan waktu kurang
efektif.

Sedangkan dari hasil observasi aktivitas
siswa selama proses pembelajaran yang
diterima siswa pada siklus I membuat aktivitas
siswa sudah berjalan dengan baik. Namun ada
beberapa aktivitas siswa yang kurang optimal
yang harus diperbaiki, antara lain siswa kurang
baik dalam bekerja sama dalam kelompok,
siswa kurang berani dalam mengemukakan
pendapatnya dan bertanya kepada gurunya, dan
siswa masih kurang berminat dalam
mempelajari matematika, hal ini terlihat
dari sedikitnya siswa yang terlihat aktif
dalam pembelajaran dalam kelompok.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Tes Diagnostik Kemampuan Komunikasi Matetatis Tertulis Siswa

o Katego_ri K_emampuarj Banyak Banyak Siswa _ Persentase
Interval Nilai Komunlka§| I\/I_atemans Siswa de_ng_an Kategori Ju_mlah
Tertulis Siswa Minimal Sedang Siswa
85,00 — 100,00 Sangat Tinggi 0
75,00 — 84,99 Tinggi 2 10 30,30%
65,00 — 74,99 Sedang 8
55,00 — 64,99 Rendah 9
0,00 — 54,99 Sangat Rendah 14 23 69,70%
Jumlah Siswa 33 33 100%
Tabel 2. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa I
o Katego_ri K_emampuar) Banyak Banyak Siswa _ Persentase
Interval Nilai Komunikasi Matematis Siswa dengan Kategori Jumlah
Tertulis Siswa Minimal Sedang Siswa
85,00 — 100,00 Sangat Tinggi 0
75,00 — 84,99 Tinggi 5 18 54,54%
65,00 — 74,99 Sedang 13
55,00 — 64,99 Rendah 2
0,00 — 54,99 Sangat Rendah 13 15 45,46%
Jumlah Siswa 33 33 100%
dari 33 siswa yang memperoleh kemampuan
Berdasarkan  hasil tes  kemampuan komunikasi matematis minimal sedang,
komunikasi matematis siswa [ (Tabel 2) sedangkan 15 siswa (45,46%) yang tidak
diperoleh =~ bahwa  adanya  peningkatan memperoleh kemampuan komunikasi minimal
persentase ketuntasan klasikal kemampuan sedang.
komunikasi  matematis siswa dari tes Dari data  diatas, terlihat bahwa
diagnostik kemampuan komunikasi matematis kemampuan komunikasi matematis siswa
siswa setelah diterapkannya model belum berada dalam kriteria baik karena
pembelajaran kooperatif tipe quick on the banyak siswa yang memperoleh kategori
draw. Dari tes kemampuan komunikasi kemampuan komunikasi matematis minimal

matematis siswa I diperoleh 18 siswa (54,54%)

sedang < 70%.
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Berdasarkan hasil observasi dan tes
kemampuan  komunikasi = matematis L
ditemukan  kekurangan-kekurangan  dalam

pelaksanaan tindakan selama pembelajaran
siklus L. Kekurangan-kekurangan itu beserta
perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus

siswa (54,54%) pada siklus . Disamping itu,
skor rata-rata siswa tiap aspek komunikasi
matematis juga meningkat. Pada aspek
menggambar, ada peningkatan skor rata-rata
siswa menjadi 70,20 yang termasuk kategori
sedang dengan ketuntasan siswa 63,64%

II diuraikan pada Tabel 3 dibandingkan pada skor rata-rata dan
Disamping kekurangan yang diperoleh ketuntasan siswa pada tes diagnostik. Pada
selama pembelajaran siklus I, ternyata ada aspek menulis/menjelaskan ada  juga

peningkatan kemampuan komunikasi
matematis dari tes diagnostik dengan tes
kemampuan komunikasi matematis . Pada tes
diagnostik, terdapat 10 siswa (30,30%) yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis
minimal sedang yang meningkat menjadi 18

peningkatan skor rata-rata siswa menjadi 62,50
walaupun masih kategori rendah dengan
ketuntasan siswa 27,27%. Sedangkan pada
aspek representasi terjadi penurunan skor rata-
rata siswa menjadi 47,35 (kategori sangat
rendah) dengan ketuntasan siswa 9,09%.

Tabel 3. Kesulitan Siklus I dan Perbaikan Tindakan Siklus II

No. Kesulitan pada Siklus | Perbaikan Tindakan pada Siklus 11

1. | Berdasarkan observasi  kegiatan = guru, | Meningkatkan aktivitas guru dalam hal
penggunaan model pembelajaran kooperatif| mengatur aktivitas pembelajaran agar model
tipe quick on the draw pada materi| pembelajaran kooperatif tipe quick on the
kesebangunan masih belum dilaksanakan| draw pada materi kesebangunan dilaksanakan
secara maksimal sehingga waktu yang| secara maksimal sehingga waktu yang
digunakan kurang efektif. digunakan efektif.

2. | Guru kurang menyajikan masalah konstektual | Lebih banyak memberikan apersepsi dan
kepada siswa. Guru juga kurang memotivasi| motivasi kepada siswa pada kegiatan awal dan
siswa agar ikut aktif dalam pembelajaran yang | kegiatan akhir pembelajaran.
akan dilaksanakan

3. | Siswa yang aktif masih didominasi oleh siswa |a. Membentuk kelompok baru dengan anggota
yang pandai. Hal ini terlihat saat pengerjaan| yang berbeda dari kelompok pada siklus I
LKS dan menjawab kartu soal dimana siswa| karena ada kelompok yang sangat aktif dan
yang pandai yang dipercayakan untuk| ada kelompok yang kurang aktif Oleh
memegang LKS dan mengerjakan kartu soal. sebab itu, peneliti membentuk kelompok

baru bersama guru Matematika yang
mengajar di kelas itu dengan
memperhatikan  hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siklus I dan pendapat
guru Matematika mengenai kemampuan dan
keaktifan siswa yang ada dalam kelas
tersebut.

b. Tidak lagi membagikan LKS kepada setiap
kelompok, tetapi membagikan LKS kepada
setiap siswa tiap kelompok.

4. | Siswa  kurang  berani = mengemukakan | Memperbanyak kegiatan tanya jawab dan
pendapatnya dan bertanya kepada guru saat | presentasisiswa.
ada yang tidak dimengerti.

5. | Masih banyak siswa yang kesulitan | Merancang kembali LKS dan kartu soal yang
menyelesaikan tes kemampuan komunikasi | lebih mengasah kemampuan komunikasi
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belum berada dalam kriteria baik.

matematis | yang terlihat dari hasil tes
kemampuan komunikasi matematis 1 yang

matematis siswa, terutama pada aspek yang
masih lemah, yaitu pada aspek

menulis/menjelaskan dan aspek representasi

Karena tes kemampuan  komunikasi
matematis siswa I belum mencapai kriteria
baik, yaitu banyak siswa yang memperoleh
kategori kemampuan komunikasi matematis

minimal sedang belum >70% , maka perlu

diadakan perbaikan pembelajaran hingga
tercapai tujuan penelitian.
C. Siklus 11

Berdasarkan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa Il  diperoleh adanya

peningkatan persentase ketuntasan klasikal
kemampuan komunikasi matematis siswa dari
tes kemampuan komunikasi matematis siswa [.
Dari tes kemampuan komunikasi matematis
siswa II diperoleh 25 siswa (75,76%) dari 33
siswa  yang  memperoleh  kemampuan
komunikasi matematis minimal sedang (Tabel
4).

Pada siklus I, diperoleh 18 siswa (54,54%)
yang memperoleh kemampuan komunikasi
matematis minimal sedang dan pada siklus II
meningkat menjadi 25 siswa (75,76%) yang

matematis minimal sedang dari siklus I ke
siklus I  dan kemampuan komunikasi
matematis siswa sudah pada kriteria baik, yaitu
banyak siswa yang memperoleh kategori
kemampuan komunikasi matematis minimal
sedang sudah >70% pada siklus II, maka
penelitian dihentikan karena sudah mencapai
indikator keberhasilan.

Dari hasil observasi guru diperoleh hasil
bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
oleh guru pada siklus II sudah berjalan dengan
sangat baik. Namun guru masih kesulitan
dalam mengefisienkan penggunaan waktu,
dimana waktu yang dibutuhkan untuk diskusi
kelompok lebih banyak walaupun sudah
dikelompokkan ulang. Hal ini menyebabkan
waktu untuk aktivitas lain dalam RPP agak
terganggu. Dari hasil observasi siswa proses
pembelajaran yang diterima siswa pada siklus
II membuat aktivitas siswa sudah Dberjalan
dengan baik. Siswa sudah mulai berani
mengungkapkan pendapatnya kepada teman

memperoleh kemampuan komunikasi dan gurunya, walaupun harus ditunjuk guru.
matematis minimal sedang. Karena ada Hal ini membuat pembelajaran semakin
peningkatan banyaknya siswa yang mengaktifkan siswa.
memperoleh kemampuan komunikasi
Tabel 4. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 11
o Katego_ri Kgmampuarj Banyak Banyak Siswa _ Persentase
Interval Nilai Komunlka§| M_atematrs Siswa de_ngan Kategori Ju_mlah
Tertulis Siswa Minimal Sedang Siswa

85,00 — 100,00 Sangat Tinggi 2

75,00 — 84,99 Tinggi 8 25 75,76%

65,00 — 74,99 Sedang 15

55,00 — 64,99 Rendah 4

0,00 — 54,99 Sangat Rendah 4 8 24,24%
Jumlah Siswa 33 33 100%

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa Pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe quick on the draw dapat

meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa di kelas IX-5 SMP Negeri 2
Pancur Batu  pada  pokok  bahasan
kesebangunan.
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